BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan penelitian yang telah dilakukan terkait
dengan pengaruh motibvasi wirausaha, mental wirausaha dan modal usaha
terhadap kemampuan berwirausaha pelaku UKM tahu Kuning di Kota
Kediri, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Motivasi Wirausaha berpengaruh  terhadap Kemampuan
Berwirausaha seorang pelaku UKM tahu kuning di Kota Kediri.
Hal ini dikarenakan adanya dorongan dari keluarga serta
lingkungan dimana tempat ia tinggal dapat mempengaruhi
kemampuan berwirausaha individu. Hal ini juga dapat dibuktikan
dengan kondisi lapangan dimana usaha tahu kuning ini kebanyakan
merupakan usaha turun menurun. Sehingga peran keluarga dan
lingkungan mempunyai peranan yang penting dalam meningkatkan
kemampuan berwirausaha individu. Motivasi seseorang dalam
berwirausaha bukan hanya berasal dari adanya dorongan keluarga
maupun lingkungan akan tetapi juga dikarenakan adanya dorongan
dari dalam diri sendiri seperti mendapatkan laba, kebebasan,
impian personal serta kebutuhan sosial yakni kebutuhan akan
prestasi, kebutuhan akan kekuasaan dan kebutuhan akan afiliasi.
Dalam hal ini mereka mempunyai peluang untuk mengendalikan
nasibnya sendiri, seseorang juga akan termotivasi untuk
berwirausaha  karena  memiliki  peluang-peluang  untuk
pengembangan usaha.

2. Mental Wirausaha berpengaruh terhadap proses Kemampuan
Berwirausaha pelaku UKM tahu kuning di Kota Kediri. Hal ini
dapat dibuktikan dengan kondisi yang ada dilapangan, dimana rata-
rata pengelolaan usaha tahu kuning ini sudah dilakukan secara
turun menurun, ini berarti latarbelakang dan bimbingan dari
orangtua mendidik mental mereka. Seorang wirausahawan harus
mempunyai mental dan tekad yang kuat serta tahan banting, karena
ketika mengalami kegagalan maka ia tidak akan cepat putus asa
akan hal seperti ini melinkan ia akan menjadikan sebuah kegagalan
itu sebagai pelajaran yang sangat berharga untuk menjadikan
wirausahawan yang lebih baik dan sukses dari sebelumnya. Dalam



meningkatkan kemampuan berwirausaha diperlukan kemauan,
kerja keras, kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kesabaran dan
pemikiran kreatif.

Modal usaha memberikan pengaruh terhadap kemampuan
berwirausaha. Modal dapat diinterpretasikan sebagai sejumlah
uang yang digunakan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis.
Sejumlah uang dalam sebuah usaha sangat diperlukan. Yang
menjadi persoalan di sini bukanlah penting tidaknya modal, karena
keberadaannya memang sangat diperlukan, akan tetapi bagaimana
mengelola modal secara optimal sehingga bisnis yang dijalankan
dapat berjalan lancar. Hal ini diarenakan salah satu faktor yang
paling penting dalam berwirausaha yakni modal usaha. Modal
usaha mempunyai peranan penting dalam setiap proses
produksinya. Tanpa adanya modal usaha maka UKM tahu kuning
tidak akan berjalan dengan lancar. Selain berfungsi sebagai alat
untuk melakukan setiap kegiatan produksi, modal usaha juga
berguna untuk membayar upah kerja para karyawan dan biaya lain-
lainnya. Sehingga kesimpulannya semakin dimanfaatkan modal
usaha dengan baik maka pendapatan dari UKM tahu kuning pun
dapat meningkat.

Variabel Motivasi Wirausaha, Mental Wirausaha dan Modal Usaha
ketiganya mempunyai pengaruh secara bersamaan atau stimultan
terhadap Kemampuan Berwirausaha pelaku UKM tahu kuning di
Kota Kediri. Variabel yang paling dominan mempengaruhi
variabel Kemampuan Berwirausaha yakni variabel Mental
Wirausaha, hal ini dapat ditunjukkan dengan jumlah thwng pada
variabel Mental Wirausaha lebih besar dari variabel Modal usaha
yakni sebesar 3.194. Sehingga Mental Wirausaha dapat dikatakan
sebagai variabel dominan yang paling berpengaruh terhadap
Kemampuan Berwirausaha

Kemampuan Berwirausaha Pelaku UKM dipengaruhi oleh variabel
motivasi wirausaha, mental wirausaha, dan modal usaha sebesar
60,8 %. Sedangkan sisanya sebesar 39,2 % dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti, seperti variabel sifat
entrepreneurship, background family, pendidikan, pengalaman,
pengetahuan kewirausahaan dan lain sebagainya.



5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas,
penulis memberikan saran yang bertujuan untuk meningkatkan
Kemampuan Berwirausaha pelaku UKM tahu kuning di Kediri, bagi
mahasiswa dan bagi peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut:
1. Saran Bagi Pelaku UKM Tahu Kuning Kediri

a. Berkaitan dengan Motivasi Wirausaha, untuk meningkatkan
Kemampuan Berwirausaha pada pelaku UKM tahu kuning di Kota
Kediri, sebaiknya pelaku usaha diharapkan agar lebih mengetahui
pentingnya peran Motivasi Wirausaha dalam menjalankan usaha
agar keberhasilan usaha dapat tercapai. Dengan mengikuti
berbagai pelatihan-pelatihan UMKM seperti seminar atau
workshop kewirausahaan, sadar akan pentingnya Motivasi
Wirausaha dalam meningkatkan keberhasilan dan melanjutkan
pendidikan dapat meningkatkan Kemampuan Berwirausaha pelaku
usaha. Adapun baiknya pelaku usaha agar dapat mengesampingkan
alasan sosial dalam menjalankan usaha mereka dan lebih
mengedepankan alasan keuangan dan pelayanan, agar dapat
meningkatkan profit serta mendapatkan benefit yang positif.

b. Berkaitan dengan faktor Mental Wirausaha, dikarenakan usaha ini
rata-rata merupakan usaha turun menurun maka dari itu untuk
meningkatkan Kemampuan Berwirausaha figur orang tua sebagai
seorang wirausahawan memegang peranan penting dalam
pembentukan mental berwirausaha. Oleh karena itu, figur orang tua
perlu memberikan arahan yang mendukung serta mendorong
mental untuk meningkatkan kemampuan berwirausaha serta
menjadikan seorang wirausaha yang sukses di masa yang akan
datang.

c. Berkaitan dengan Modal Usaha, pelaku UKM tahu Kkuning
diharapkan  agar dapat memutar  keuntungan  untuk
mengembangkan usaha. Dengan dana yang didapatkan dari
keuntungan usaha tersebut dapat digunakan sebagai modal untuk
membuka cabang baru, atau juga bisa membeli peralatan baru agar
dapat mendukung usaha yang dijalankan agar lebih maju. Serta
juga dapat memanfaatkan dana pinjaman untuk meningkatkan
produktivitas yakni mengeluarkan sebagian dana untuk promosi
usaha.

d. Serta saran tambahan bagi pelaku UKM tahu kuning di Kediri,
diharapkan untuk dapat meningkatkan usaha yang dikelolanya



dengan cara menambah sesuatu yang berbeda dengan yang lain,
misalnya seperti bentuk cetakan tahu yang mana letak dari cetakan
tersebut diatas bentuk tahu asli sehingga bentuk tahu tidak hanya
berbentuk persegi maupun persegi panjang saja melainkan ada
tambahan bentuk lain seperti bintang, segitiga, dan sebagainya
akan tetapi tanpa mengubah bentuk asli tahu serta resep olahan
yang khas seperti menambah resep rempah-rempah agar tahu lebih
terasa sehingga dapat berpengaruh terhadap produktivitas UKM
tahu kuning di Kediri, sehingga pada akhirnya juga dapat
meningkatkan  kesejahteraan  karyawan serta  peningkatan
pendapatan.
2. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
ilmu administrasi bisnis pada umumnya serta dapat menjadi referensi untuk
dijadikan bahan masukan khususnya mahasiswa jurusan administrasi bisnis
di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai bahan untuk pertimbangan dalam melakukan penelitian
selanjutnya dan diharapkan agar periode pengamatan hendaknya
diperpanjang sehingga dapat menunjukkan kecendrungan atau kondisi
dalam waktu jangka panjang. Diharapkan pula bagi peneliti selanjutnya
agar dapat menyertakan variabel lain selain yang sudah diteliti sebelumnya
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh terhadap kemampuan
berwirausaha selain motivasi wirausaha, mental wirausaha dan modal
usaha, yang menurut hasil penelitian yang telah diperoleh masih banyak
presentase yang dipengaruhi oleh variabel atau faktor lainnya.
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